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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah s.wt atas limpahan karunianya sehingga tim peneliti

dapat mcnyelesaikann buku yang berjudul "Mewujudkan Investasi Berwawas:rn

Lingkungan (Eco Inve.stmerl) Melalui Integrasi dan Harmonisasi Pengaturan ASEAN

Environmenlal Corporale Sociol Responsibilty Vfi)k Investor Bidang Pertambangan "

untuk itu, Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah

m€mberikan dukungan dan kontribusi baik moril maupun materiil sehingga buku ini dapat

diselesaikan sesuai dengan iarget yang diharapkan'

BukuinimerupakanhasildariPenelitianUnggulanPerguruanTinggiyang

berisi analisa mengenai integrasi dan harmonisasi pengaturan ASEAN CSR ak:n

mcmberikan kontribusi dalam mewujudkan investasi berwawasan lingkungan, khususnya

untuk bidang pertambangan. Di dalam buku ini juga diuraikan langkah-langkah yang

harus ditempuh dalam melakukan integrasi dan harmonisasi pengaturan ASEA^',

Environmental c,sR untuk mewujudkan investasi berwawasan lingkunga. Selain itu' dalam

melakukan integrasi dan harmonsisa$i pengaturan ASEAN Environmental CSR, di dalam

buku ini diidentifikasikan dan diadopsi prinsip-prinsip ideal agar pengaturan dapat

mewujudkan investasi berwawasan lingkungan (eco investmenl,) sehingga model ideal

integrasi dan harmonisasi ASEAN Environmental c,iR dapat diformulasikan.

Selanjutnya,timpenulismenyadaribahwabukuinitidaksesempumaseperti

diharapkan, untuk itu penutis mengharapkan kritik dan saran demi penyempumaan buku

ini.

Surabaya, 16 Oktober 2015.

Tim Penulis
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BABI

PEIIDAIIT]LUAN

I. Latar belakang

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Resporurbrlr9 - CSR),

merupakan sebuah konsep yang mengintegrasikan perusahaan dengan kepedulian

sosial dan lingkungan dalam kegiatan bisnis dan dalam interaksi dengan para

pemangku kepentingan, Secara normatif tanggung jawab sosial perusahaan diartikan

sebagai komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang

bermanfaat, baik bag perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat

pada umumnya.l

Tanggung jawab sosial perusahaan yang ditujukan kepada perusahaan

diatur di dalam Pasal 74 Ayat(l) Undang-undangNomor40 Tahun 2007 Tentang

Perseroan Terbatas (selanjutnya disebut UU PT) yang menyebutkan bahwa:

"Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan

sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan." Di

dalam Pasal 74 Ayal (2) W l'T dipertegas bahwa tanggung jawab sosial dan

lingkungan merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan

sebagai biaya Perseroan yang pelaksanannya dilakukan dengan memperhatikan

kepatutan dan rewajaran. Kewajiban CSR juga diatur di dalam Undang Undang

I Pasal I Angka 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2fi)7 Tentang Perseroan Terbatas (sclanjutnya

disebut UU PT).



lE
i

n"

32

Nomor 25 Tahun 2007 Tentang penani.man Modal (selanjutnya disebut uU

Penanaman Modal) khususnya Pasal 15 huruf 1b) l,ang nrenyebutkan bahwa setiap

penanam modal berkewajiban untuk melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaan.

Sedangkan tanggung jawab sosiar penrsahaan di bidang ringkungan untuk

kegiatan penanaman modal diatur di dalam pasal l6 Huruf (d) uu penanamar Morlal

yang menyebutkan bahwa setiap penrrnaman rnodal bertanggung.iawab untuk menjaga

kelestarian lingkungan hidup. Kewajiban untuk menjaga kelestaraian lingkungan

bahkan menjadi asas bagi pelaksanaan penanaman modal yang berwawasan

lingkungan, sebagaimana diatur di dalam pasal 3 UU penanaman Modal yang

menyebutkan bahwa penanaman modal diselenggarakan berdasarkan asas

berwawasan lingkungan. Dari definisi dan ketentuan di atas, ruang lingkup csR

meliputi juga kepedulian perusahaan untuk memberikan perlindungan dan pelestarian

lingkungan hidup.

CSR terhadap lingkungan tidak hanya hanya menjadi program yang

diwajibkan di Indonesia, di tingkat ASEAN, cSR juga menjadi perhatian negara

anggotanya. Di dalam Roadmap for ASEAN community 2oo9 - 2ol5 terdapat cetak

biru (blueprints) untuk l,lElN socio - cultural community dengan tujuan strategis

untuk menjamin cSR sebagai agenda yang menyatu pada perusahaan dan membcrikan

konstribusi pada pembangunan sosial ekonomi di negara anggota ASEAN (,,ensure

that corporate social Responsibtlity (csR) is incorporated in the corporate agenda

and to contrihule towards sustainable socio - economic development in ASEAN

Member States'1.2

Dalam mempromosikan CSR di tingkat ASEAN, negara anggota ASEAN

melalui ASEAN Foundation membentuk ASEAN CSR Network pada I I Januari 201 I

di Manila 5'ang bertujuan untuk memberikan kesempatan membentuk jaringan dan

saling tukar menukar serta menjadi tempat untuk mendiskusikan dan menyelesaikan

masalah CSR regional serta memberikan dukungan dan membangun kesadaran untuk

menerima aturan internasional mengenai CSR.3 ASEAN CSR Ne*rork terdiri dari

Indonesia Business Links, International Chamber of Commerce-Malaysia, League of

Corporate Foundations (Philippines), the CSR Club of Thai Listed Companies

Association €LCA, the Singapore Compact for CSR, Viernam Chamber of Commerce

and Industry, dan Union of l,Iyanmar Federation of Chambers of Commerce and

Industry.a ASEAN CSR Nenuork mempunyai tujuan untuk membuka jalan bagi

peningkatan ke4iasama di antara pemangku kebijakan (stakeholders\ ASEAN di

bidang CSR. Pada tahun 2014 ASEAN CSR Network mengeluarkan Asean CSR

Vision 2020 sebagai suatu inisiatif untuk bisnis yang bertanggung jawab di wilayah

ASEAN dengan membuat kerangka CSR di kalangan komunitas bisnis ASEAN dan

masyarakat.s

2ASEAN Foundrtion, "ASEAN CSR: A Network of CSR Pmctitioners in ASEAN',
http://www,ascanfou rdation.ordcsr/

3Ibid.

o lbid.

' Medilyn Manibo, "ASEANAims to Raise the Bar on CSR", &o Eiszis, lE Juni 2014.
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Negara anggota ASEAN sangat berkepentingan untuk mempro:nosikan CSR

mengingat banyaknya ancaman dari perusahaan yang mcnjalankan bisnisnya atau

investasinya secara tidak bertanggungjawab yang dapat menirnbulkan dampak

kerusakan lingkungan dan kesehatan. Apalagi dengan diberlakukannya Masyarakat

Ekonomi ASEAN dan ASEAN Free Trade Agreement (AFTA) pada tahun 2015

menjadikan wilayah ASEAN semakin terbuka untuk kegiatan investasi dan bisnis.

Investasi yang semakin terbuka tidak hanya memberikan manfaat positif bagi

pembangunan ekonomi negara seperti nlen!;ratakan lapangan peke{aan,

memungkinkan transfer tehnologi dan ketrampilan, pembangunan sumber daya

manusia dan pembangunan infrastruktur dan sebagain'7a. Namun kegiatan investai

juga memberikan pengaruh negatif seperti ekploitasi sumber daya alam, kerusakan dan

pencemaran lingkungan, penipisan sumber daya alam yang tidak terbarukan dan

sebagainya. Bahkan dikatakan oleh M Soenarajah bahu'a perusahaan multinasional

yang melakukan investasi di negara berkembang banyak mclakukan eksploitasi secara

tidak terkendalai pada sumber daya yang terbatas dan melaksanakan kegiatan bisnis

yang mencemari lingkungan yang di negara asalnya dilarang, yang dikenal dengan

dirty industry.6

Kegiatan investasi yang tidak bertanggung jawab menjadikan kawasan

ASEAN dengan anggotanya yang sebagian besar merupakan negara berkembang

menjadi terancam secara ekonomi, sosial dan lingkungan. Untuk itu, nt;gara ASEAN

6M. Somarajah, The Intemational Lm on Foreign Invutment, Cambidge Univcrsity Press, Cambridge,
2004, h.56.

5

perlu mengirrtcgrasikan dan mengharmonisasikan pengaturan CSR dan

mengintegrasikan menjadi pengaturan yarg sifatnya regional yang dapat

mengantisipasi dan menangani kegiatan investasi yang merugikan sehingga investasi

yang berwawasan lingkungan dapat diwujudkan. Oleh karena itu, penelitian mengenai

integrasi dan harmc,nisasi pengaturan ISEIN Environmental CSR untuk investor yartg

mengeksploitasi sumber daya alam (termasuk yang bergerak di selrtor pertambangan)

menjadi :rrgen untuk dilakukan karena kegiatan pertambangan dianggap berperan

dalam kerusakan lingkungan dan ekologi seperti polusi air, polusi udara, hilangnya

flora dan fauna berikut habitatnya, penebangan dan kerusakan hutan, menipisnya

sumber daya alam yang tidak bisa diperbarui, pembuangan limbatr yang dapat merusak

lingkungan, menuunnya kualitas lahan, dsbnya.

Mengintegrasikan dan mengharmonsisasikan pengaturan ISE/IN

Environmental csR yang slfatnya regional merupakan upaya yang sangat penting

namun tidak nrudah untuk merealisasikan, untuk itu perlu dilakukan penelitian

mengenai langkahJangkah mengintegrasikan dan mengharmonisasikan pengaturan

csR birlang lingkungan (corporate environmental responsiblity) yang sifatnya

regional. Dalam membuat pengaturan csR bidang lingkungan (corporate

environmental responriblity) tersebut, tontunya harus diperhatikan prinsip-prinsip

yang harus diadopsi agar pengaturan csR bidang lingkungan (corporate

environmental responsiblity) dapat mewujudkan investasi berwawasan lingkungan

(eco investmenl. Oleh karena itu penelitian ini juga akan meneliti prinsip-prinsip yang

perlu dikembangkan d,rlam membuat pengaturan cSR bidang lingkungan (corporote

r
i

I
i

I

I
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environmental responsiblity) secara regional. Dalam hal ini akan diteliti kcr,,rungkinan

melalorkan /u// compliance untuk mengadopsi prinsip CSR yang dikembangkan oleh

PBB (the W Guiding Principles on Business and Human Rrgfils atau UN Global

Compact Ten Principles), atau menggunakan prinsip yang terdapat pada ISO 26000

Guidance on Social Responsiblity, atau menggabungkan beberapa prinsip tersebut,

atau bahkan mengembangkan sendiri prinsip yang sesuai dengan kepentingan dan

kebutuhan negara anggota ASEAN.

Selain itu, meskipun CSR telah menjadi perhatian dan bahkan menjadi suatu

kewajiban di beberapa negara ASEAN, namun pelaksanaannya masih kurang

maksimal dan tidak banyak dijalankan oleh perusahaan. Dalam laporan Indonesia

Business Links tahun 201I disebutkan bahwa mayoritas dari perusahaan tidak benar-

benar percaya bahwa CSR yang diatur atau diwajibkan oleh hukum perusahaan atau

investasi akan membantu dan menjamin bahwa kegiatan CSR tersebut

mengUntungkan perusahaan dan masyarakat setempat.T Sehitrgga banyak perusahaan

yang tidak melaksanakan cSR, bahkan kurang dari 50olo perusahaan di Indonesia yang

memperhatikan dan melakukan kegiatan CSR khisusnya di bidang lingkungan'8

Bahkan untuk CSR bidang lingkrmgan, umumnya umulmya perusahaan atau investor

memberikan perhatian dan alokasi anggaran yang lebih sedikit dibandingkan

kegiatan-kegiatan cSR lain nya seperti pelayanan sosial, kesehatan, pendidikan dan

lainJain karena berdasarkan penelitian, CSR bidang lingkungan tidak memiliki

7 Indonesia Busincss Links, Corporate Social Responsibility (CSR) in Indonqia , Focuss Group

Discussion (FGD) dengan 20 CEO, 201 l.

E "Kurang dari 50 Perscn Pcnrsahaan Laksanakan CSR", Antara News,4 Juli 2007.

pengaruh terhadap finansial perusahaan dibandingkan dengan kegiatan untuk

kesejahteraan karyawan dan komunitas masyarakat sekitar.e Sedikitrya perhatian

unhrk melaksanakan CSR bidang lingkungan tentu menjadi anqtman tersendiri dalam

mewujudkan investasi yang berwawasan lingkungan.

Mengingat masih kurangnya perhatian dan keinginan investor melaksanakan

CSR bidarrg lingkungan meskipun CSR diwajibkan di beberapa negara ASEAN, serta

mengingat masyarakat ekonomi ASEAN dan AFTA akan diberlakukan tahun 2015,

selanjutnya penelitian ini juga akan meneliti mengenai relevansi harmonisasi dan

integrasi pengaturan CSR bidang lingkungan (co rporate environment res pons ibil ity)

dalam mewujudkan investasi yang berwawasan lingkungan di negara ASEAN maupun

di lndonesia.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini meliputi :

l. Bagaimanakah integrasi dan harmonisasi pengaturan ASEAN CSR memberikan

kontribusi dalam mewujudkaninvestasi berwawasan lingkungan, khususnya untuk

bidang pertambangan?

2. Apa langkah-langkah melakukan integrasi dan harmonisasi pengaturan ASEAN

yang ideal yang mewujudkan investasi berwawasan lingkungan?

e Ivymno Utama Canny, "Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Lingkungan", 28 luli 2012,

httn://ir vannooroject.com/20 I 2/08/0 I /tannsqune-jawab-sosial-pcrusahaan-terhadapJinqkungan/

i

i
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3. Apa prinsip-prinsip yang harus dikembangkan dalam rangka melakukan integrasi

dan harmonisasi pengaturan ASEAN CSR secara r'egional yang dapat mendukung

investasi berwawasan lingkungan?.

r

BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

t. Tuj uan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana diuraiakan sebelumnya, penelitian ini memiliki

tujuan yang meliputi :

l. Kontribusi integrasi .dan harmonisasi pengaturan , ASEAN Environmental CSR

memberikan kontribusi dalam mewujudkan investasi berwawasan lingkungan,

khususnya untuk bidang pertambangan

2. Langkah-langkah melakukan integrasi dan harmonisasi pengaturan ASEAIV

Environmenlal CSIR yang ideal yang mewujudkan investasi berwawasan

lingkungan.

3. Prinsip-prinsip yang harus dikembangkan dalam rangka melakukan integrasi dan

harmonisasi pengahrran ASEAN Environrnental CSR yang dapat mendukung

investasi berwawasan lingkungan.

2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan solusi berupa integrasi dan

harmonisasi pengaturan ASEAN Enyironmental CSR yang sifatnya regional untuk

mengatasi dampak rregatif kegiatan investasi di bidang pertamanbangan yang merugikan

lingkungan sehingga investasi yang berwawasan lingkungan dapat diwujudkan. Penelitian

mengenai ASEAN Environmenlal CSR untuk investor di sektor pertambangan bermanfaat
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unfuk dilakukan karena kegiatan pertambangau dianggap berperan dalam kerusakan

lingkungan dan ekologi. Selain inr pelaksanaan CSR bidang lingkungan yang belum

dilaksanakan secara maksimal oleh perusahaan pertambangan juga melatarbelakangi

urgensi penelitian ini.

Penelitian ini juga memiliki manfaat karena memiliki targat capaian antara lain

berupa:

a. Rekomendasi pengaturan CSR bidang lingkungan (corporate environment

responsibility) secara regional di ASEAN dalam mewujudkan investasi

berwawasan lingkungan.

b. Publikasillmiah/Buku.

c. Hak Cipta.

BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

1. Sfule olthe Afi llrn Penelitian Pendahuluan

Penelitian berjudul "Mewujudkan Investasi Berwawasan Linglanngan (Eco

Investment) Melalui Pengaturan Corporate Environmenl Responsibility Untuk

Investor Bidang Pertambangan Pada Masyarakat Ekonomi ASEAN" belum pemah

dilakukan sebelumnya oleh tim peneliti, sehingga originalitas dari penelitian ini

dapat dipertanggunglawabkan. Berkaitan dengan penelitian pendahuluan, salah sr.tu

anggota tim peneliti telah melakukan penelitian di bidang investasi pertambangan

dengan judul "Kewajiban Divestasi Saham untuk Investor Asing di Sektor

Pertanrbangan dalam Mewujudkan Kemandirian dan Ketahanan Energi."

Berdasarkan penelitian tersebut, ada pemikiran untuk melakukan penelitian yang

masih relevan terkait dengan kewajiban CSR bidang lingkungan untuk investor

bidang pertambangan.

Oleh karena ibt, slate of the artto dari penelitian ini berupa rumusan; (a)

prinsip CSR bidang lingkun gan (corporate environment responsibility) yang harus

dik,:mbangkan oleh Masyarakat Ekonomi ASEAN dalam merumuskan pengaturan

CSR secara regional yang dapat mendukung investasi berwawasan lingkungan di

karasan ASEAN, (b) langkah langkah untuk melakukan harmonisasi dan integrasi

I0Menurut Meriam Webster, state of the art adalah : the level of developmenl (as of a devk:e,

procedure, procus, lechnique, or science) reached al any particular time usually c a resull of morlern

me t hods. www,merriam -wcbstsr.com/dictionaryl;tateyoz$oP/o20lheyoz0ut

ll

r



12.

pengaturan CSR bidang lingkungan (corporate environment responsibility) secara

regional di ASEAN dalam mewujudkan rnvestasi berwawasan lingkungan, (c)

pengaturan CSR secara regional di ASEAN memberikar, kontribusi dalam

mewujudkan investasi berwawasan lingkungan, khususnya untuk bidang

pertambangan.

2. Kajian Pustaka

A. Masyarakat Ekonomi ASEAN, AFTA dan Arrus Investasi

Gagasan untuk melakukan penelitian ini antara lain dikarenakar akan diberlakukan

Masyarakat Ekonomi ASEAN dan AFTA pada tahun 2015. Dengan adanya Masyarakat

Ekonomi ASEAN dan AFTA yang bertujuan untuk menciptakan kawasan bebas

perdagangan dengan menghilangkan hambatan perdagangan dan investasi, akan

menyebabkan banyak investor asing untuk menanaman modal dan mendirikan perusahaan

di kawasan ASEAN.

Masuknya investor asing di kawasan ASEAN memberikan dampak positif karena

berdasarkan teori klasik (clasical theory), investasi asing memberikan kontribusi positif

untuk pembangunan ekonomi negara penerima investasi (i'osl countries).ll Kontribusi yang

diberikan oleh investor asing untuk pembangunan ekonomi meliputi merangsang arus

modal yang masuk (inflow capita[), menciptakan lapangan kerja baru, masuknya tehnologi

baru yang dibawa oleh investor asing dan tehnologi tersebut kemudian akan tersebar di

host cou,qtries, mendorong alih tehnologi dan ketrampilan manaj-emen (transfer of

rr M. Somarajah, op.Cir,h. 54.

r"
i
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tehnologt and management skill), meningkatkan penrbangunan dan perbaikan infrastruktur

seperti sarana umum, sarana pendidikan, sarana kesehatan dan sarana lainnya' 12

Namun selain memberikan kontribusi positif, investasi asing juga memberikan

dampak negatif bagi negara penerima investasi. Monurut teori dependensi (dependence

theory), investasi asing dapat menyebabkan ketergantungan negara penerima investasi pada

modal asing dan menyebabkan adanya dominasi asing pada kehidupan ekonomi dari negara

penerima investasi.13 Dampak negatif lain akibat dari t"giut n investasi asing khususnya

yang bergerak di bidang sumber daya alam adalah kerusakan lingkungan, eksploitasi

sumber daya atam yang tidak bertanggung jawab, menipisnya SDA yang tidak bisa

diperbarui, polusi air, polusi udara, hilangnya flora dan iauna berikut habitatnya,

penebangan dan kerusakan hutan, pembuangan limbah yang dapat merusak lingkungan,

menurunnya kualitas lahan, dsbnya.

B. Righl to Regulate

Mengingat adanya dampak negatif dari kegiatan investasi, maka menurut hukum

internasional suatu negara memiliki hak untuk mengatur (right to regulate) kegiatan

investasi yang dilakukan di wilayahnya termasuk investasi asing. Right to regulate -sebagai

salah satu wujud kedaulatan negara untuk mengatur kegiatan investasi - ditujukan untuk

t' Ibid, h. sl.

'' C. Koy, Development and |Jnderdevelopment in Latin America, 1998, dikutip oleh M. Scmarajah,

Op.Cit, h.58.
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menghindari dampak negatif kegiatan investasi yang dapat menghambat pembangunan

ekonomi negara penerima investasi.la

Untuk menghindari dampak negatif dari kegiatan investasi, right to regulate ant.r;ra

lain diimplementasikan dengan mewajibkan investor menerapkan CSR, termasuk corporale

enyironment responsibiltiy. Di Indonesia, righl to regulate berkaitan dengan CSR

diterapkan dengan mewajibkan investor asing melaksanakan CSR sebagaimana diatur di

Pasal 15 huruf(b) UU Penanaman Modal yang menyebutkan bahwa setiap penanam modal

berkewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Selain itu' UU

Penanaman Modal juga membebankan tanggung jawab untuk menjaga kelestarian

lingkungan hidup, sebagaimana diatur di dalam Pasal 16 Huruf (d). Kewajiban untuk

menjaga kelestaraian lingkungan bahkan menjadi asas bagi pelaksanaan penanaman modal

yang berwawasan lingkungan, sebagaimana diatur di dalam Pasal 3 UU Penanaman Modal

yang menyebutkan bahwa Penanaman modal diselenggarakan herdasarkan asas

berwawasan lingkungan.

Di Indonesia, kewajiban melakukan tanggung jawab sosial perusahaan diatur di

dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia dan Pasal 74 Ayat (l) UUPT yang

menyebutkan bahwa Pasal 74 ayat I menyebutkan: "Perseroan yang menjalankan kegiatan

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan

tanggung jawab sosial dan lingkungan." Di dalam Pasal 74 Ayat (2) UU PT dipertegas

bahwa &rnggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban Perseroan yang

to lbid, h.62.
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dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanannya dilakukan

dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

Kewajiban CSR ini juga diatur di dalam Pasal 15 huruf (b) LJU Penanaman

Modal yang mengatur bahwa "setiap penanam modal berkewajiban untuk melaksanakan

tanggung jawab sosial perusahaarr". Bagi Perusahaan pertambangan yang mengusahakan

sumber daya alam, kewajiban CSR dituangkan di dalam Pasal 74 ayat I UU PT vang

menyebutkan: "Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan

lingkrmgan,

Setain itu, Pasal 68 Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan hidup ( UU PPLrDjuga mengatur mengenai csR bahwa setiap orang yang

melakukan usaha dan/atau kegiatan berkewajiban:

a. memberikan informasi yang terkait dengan pertindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup secara berrar, akurat, terbuka, dan tepat waktu;

b. menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan hidup; dan

c. menaati ketentuan tentang baku mutu lingkungan hidup dan/atau kriteria baku

kerusakan lingkungan hiduP.

Pasal 40 ayat (5) Undang Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi

(JU Migas) juga juga mengatur mengenai CSR bahwa Badan Usaha atau Bentuk Usaha

Tetap yang melaksanakan kegiatan usaha Minyak dan Gas Bumi (kegiatan usaha hulu dan

kegiatan usaha hilir) ikut bertanggung jawab dalam mengembangkan lingkungan dan

masyarakat setempat.

fr-
I

I

I
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Selanjufirya regulasi yang mengatur kewajiban CSR dituangkan dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawah Sosial dan Lingkungan

Perseroan Terbatas (PP TJSL) yang merupakan peraturan pelakasana dari Pasal 4 UUPT.

Dalam Pasal 2 PP TJSL disebutkan "Setiap Perseroan selaku subjek hukum mempunyai

tanggungjawab sosial dan lingkungan". Hal ini berarti bahwa setiap perseroan yang telah

berbadan hukum yang sah oleh undang undang mempunyai tanggung jawab sscial dan

lingkungan. Pasal 3 menyatakan "Tanggung jawab sosial dan lingkungan menjadi

kervajiban bagi Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau

berkaitan dengan sumber daya alam berdasarkan Undang-Undang".

Mengingat CSR merupakan suahr kewajiban, m*a baik UU PT maupun UU

Penanaman Modal memberikan sanksi bagi perusahaan yang iidak nrenjalankan kewajiban

CSR tersebut. Sanksi yang diberikan oleh UU PT diatur di dalam Pasal 74 Ayat (3):

Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban tanggung jawab sosial dikenakan sanksi

sesuai dengan peraturan perundang-undangan terkait. Sedangkan sanksi yang diberikan

oleh UU Penanaman Modal terdapat di dalam Pasal 34 Ayat I berupa sanksi administrasi

dalam bentuk peringatan tertulis, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan, hingga

pencabutan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal.

C. CSR dlan Corporate Environme* Responsibility

Konsep CSR menurut Sabina Medarevic adalah

CSR is a commitmenl by businesses to consider, notjust the shareholders oj
an enterprise, but lhe interests of all staleholders impacted by its activitie s.

r'
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These include the employees, the consumers and suppliers ofthe business,

the community in which it operates, and the environment.ts

Menurut Pasal I Angka 3 UU PT, tanggung jawab sosial perusahaan diartikan sebagai

komitrnen perseroan unhrk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan

guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi

perseroan sordiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.'u Sedangkun

Penjelasan Pasal l5 huruf (b) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman

Modal (LIU Penanaman Modal) mendefinisikan tanggungjawab sosial perusahaan sebagai

tanggung jawab yang melekat pada perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan

hubungan yang serasi, seinrbang, sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya

masyarakat.

Menurut Bank Duni4 CSR terdiri dari beberapa komponen utama: perlindungan

lingkungan, iaminan kerja, hak azasi manusia, interaksi dan keteribatan perusahaan

dengan masyarak;rt, standar usaha, pasar, pengembangan ekonomi dan badan usaha,

perlindutrgan kesehatan, kepemimpinan dan pendidikan, bantuan bencana kemanusiaan.rT

Berdasa:'kan Pasal 74 ayat I UU PT, CSR meliputi tanggung jawab sosial dan

lingkungan. Tanggung jawab terhadap lingkungan sebagai bagian dari CSR juga

dipertegas di dalam Penjelasan Pasal 15 huruf(b) yang dimaksud dengan tanggungjawab

rs 
Sabina lvledarevic, "Environmental Corporale Social Responsibility and the Carbon Economy: A

Case for CSR, the Triple Bottom Line md Obliquity", Eond University ePublicatiorc@bond,2ol2, h,2.

'u Pasal I Angka 3 UUPT.

t7 Halina Ward , Pt blic Sector Rolq In Strenglhening Corporate Social Raponsibility: Taking Slock,

The Wotld Bank, 2004, h. 3.
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sosial perusahaan adalah tanggung jawab yang melekat pada perusahaan penanaman

modal untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, sesuai dengarr

lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat. Selain itu, penegasan akan tanggung

jawab sosial perusahaan di bidang lingkungan untuk kegiatan penzrnaman modal diatur di

dalam Pasal 16 Huruf d) UU Penanaman Modal yang menyebutkan bahwa setiap

penanaman modal bertanggungjawab untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup.

CSR terhadap lingkungan adalah kemampuan perusahaan untuk mengurangi

implikasi lingkungan yang berasal dari; produk, operasi dan fasilitas perusahaa,

menghilangkan limbah dan emisi, memaksimalkan efisiensi dan produktivitas sumber daya

alam dan meminimalkan praktek-praktek buruk yang dapat mempengaruhi pemanfaat;rn

sumber daya alam suatu negara unfuk generasi mendatang.l8 Hal ini dikemukakan oleh

Piotr Mazurkiewicz bahwa :

enyironmental aspect of csR is defined as the duty to coyer the environmental
implicalions of the company's operations, producls and facilities; eliminate waste

and emissions; maximize the eficiency and productivity of ils resources; and
minimize praclices that might ,.adversel! affect the enjoynent of the country's
res ources by fu ture generat ions. "

CSR bidang lingkungan mengharuskan setiap perusahaan untuk dapat mengatur, mengolah

dan mempergunakan lingkungan sebaik-baiknya unhrl: tidak hanya menguntungkan dan

meningkatan efisiensi bisnis setiap perusahaan, namun juga bagi lingkungan dan tlampak

sosial di masa datang.

tE Piotr Mazurkicwicz, "Corporate Environmcntal Responsibility: Is A Common CSR Pramcwork

Possible?",.MakatahuntukESSDand InterutionalLawTheWorldBankLego,Department,20ll,h.2.

te lbid.
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Menurut Alison Jamison, dkk, komponen dari CSR bidang lingkungan meliputi :

komitnen dan penghargaan pada lirrgkungan, peran serta pemangku kebijakan dalam CSR

bidang lingkungan, pengukuran, pelaporan dan audit" transparansi, komitnen untuk

meningkatkan daya dukung linkungan secara berkesinambungan dan melaksankan

kepatuhan pada standar lingkungan.2o sedangkan menurut Kementerian Lingkungan Hidup

melelui Deputi Bidang Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat terdapat

7 (ujuh) altematif bidang kegiatan csR Lingkungan yaitu: 1t; nroaurci bersih (2) Kantor

ramah lingkungan (3) Konservasi SDA dan energi (4) Pengelolaan limbah dengan 3R (5)

Energi Terbaharukan (6) Adaptasi perubahan Iklim dan (7) Pendidikan Lingkungan

Hidup.2l

Dengan melaksanakan kegiatan CSR di bidang lingkungan' terdapat banyak

keunfungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan ketika perusahaan yang bersangkutan

melakukan CSR bidang lingkungan, antara lain 22:

(a) meningkatkan reputasi atau ciha perusahaan di mata konsumen dan investor karena

perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan CSR terhadap lingkungan akan

menciptakan reputasi yanlbaik atau good brand image ba$ setiap stakeholders.

2o Aliso, Jamison, et.al, "Defining Corpomte Environmental Responsibility : Canadim ENGO

Perspective", Mal<alah,Oktober2fi)5, h. 5.

2r Kementrim Lingkungm Hidup, Pedoman CSR Bidang Lingkungm, Pusat Penelitian Sumberdaya

Manusie dan Lingkungan (PPSML), 20 I 2, h. 3 dan h. 8.

,, philip Kotler dan Nancy LEe, Corporate Social Responsibility: Doing the Most Good.for Your

Company and Your Came, John Wiley and Sons, New Jemey, 2005' hal' l0-l l '
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BAB VI

RENCANA TAHAP StrLANJUTNYA

Setelah melakukan penelitian pada tahun pertama, tim peneliti merasa perlu

untuk melakukan penelitian lanjutan yang membahas implementasi model integrasi dan

harmonisasi pengaturan ASEAN Environmental CIR di tingkat nasional, berikut kendala

dan solusinya (di tahun kedua) serta implerr,entasi nrodcl integrasi dan harmonisasi

pengaturan ASEAN Environmental CSR ASEAN di tingkat regional ASEAN, dengan

kendala pencrapan dan solusi strategisnya (tahun ketiga).

Langkah tetah diambil oleh tim peneliti adalah mempresentasikan salah riatu

bagian dari hasil penelitian ini pada "International Conferet:ce on International Trade and

Business Law" tangal 19 - 2l August 201 5. Selanjutnya hasil penelitian ini juga akan

dipublikasikan di jumal "Mimbar Hukum" yang merupakan jumal nasional terakreditasi

dari Universitas Gajah Mada. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan dipublikasikan ke

"International Journal of Private /,a/' meskipun saat ini masih dalam tanf proofreading.

Tim peneliti juga berencana membukukan hasil penelitian ini dalam satu naskah

buku yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi baik untuk kepentingan akademis

maupun untuk kepentingan praktis. Buku tersebut nantinya juga akan didaftarkan sebagai

Hak Cipta di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual di Jakarta.

'7R ?o

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

A. Pelaksanaan CSR bidang lingkungan di tingkat ASEAN akan berkontribusi pada

terwujudnya investasi benvawrsan lingkungan di kawasan ASEAN dengan

diwajibkan perusahaan untuk peduli pada pemeliharan lingkungan. Pelaksanaan

CSR bidang lingkungan akan meningkatkan kegiatan investasi yangbersifat green

lnvestment dengan semakin tertariknya investor pada perusahaan yang peduli pada

lingkungan karena perusahaan yang peduli pada lingkungan merupakan

perusahaan dengan risiko bisnis rendah dan sangat menguntungkan khususnya bagi

investor yang melakukan investasi jangka panjang. Pelaksanaan CSR bidang

lirrgkungan akan memperbaiki kondisi kegiatan pertambangan yang umumnya

dianggap mcrusak lingkungan yang nantinya dapat investasi berwawasan

lingkungan di bidang pertambangan sedikit demi sedikit akan dapat diwujudkan.

B. Upaya melakukan integrasi dan harmonisasi pengaturan ASEAN CSR dilakukan

antara lain melalui inisiasi untuk mengintegrasikan mandat yang terdapat di dalam

Blue Print of ASEAN Socio Cultural Community mengenai pentingnya

mempromosikan CSR sebagai agenda yang dengan perusahaan dan ditujukan

untuk mendukung terwujudnya pembangunan sosial ekonomi di ASEAN yang

berkelanjutan. Selain itu ASEAN economic community (AEC ) juga memberikan

mandat mengenai pentingkan meningkatkan integrasi ekonomi di wilayah ASEAN

melalui harmonisasi kebijakan investasi dan ketentuan hukum investasi termasuk

ketentuan yang mengatur CSR.

Y'
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C. Prinsip yang perlu dikembangkan dalam melakukan integrasi atau harmonisasi

pengaturan CSR antara lain dengan mengacu pada ILO Tripartile Declaration of

Principles concerning MNEs and Social F'olicy", the OECD Guidelines for MIvEs,

the United Nations Global Compact, 1502600 dan Global Reporting Initiative to

achieve the MDGs.

2. SAR{N

CSR sangat berkontribusi pada terwujudnya investasi yang berwawasan lingkungan,

oleh karena itu di tingkat ASEAN perlu diformulasikan pengaturan CSR yang

sifatnya lebih spesifik dan memiliki legal bindi,tg yang lebih kuat untuk negara

anggota ASEAN. Dengan formulasi pengaturan CSR yang lebih spesifik dan lebih

kuat untuk investor bidrng pertambangan yang melakukan kegiatan eksplorasi dan

eksploitasi di kawasan ASEAN, negara angg4ta ASEAN dapat mengatasi berbagai

masalah lingkungan sebagai dampak ,Jari aktir'itas pertambangan serta pada

a,drimya dapat mewujudkan investasi berwawasan lingkungan di bidang

pertambangan.
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